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METODOLOGI PENELITIAN
A. Metodologi Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan yaiResearch and Development
(penelitian dan pengembangaWenurut Sukmadinata (2005), penelitian dan
pengembangan adalah suatu proses atau langkalatangkntuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurpakdnk yang telah
ada yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam pelaksapenelitian dan
pengembangan, ada beberapa metode yang digunakamgtode deskriptif,
metode evaluatif, dan metode eksperimental. Mej@iey digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode kdigsif dalam metode
penelitian dan pengembangan menggariskan langkafkdh umum yang
harus diikuti untuk menghasilkan produk (Setyosz0i0).
Prosedur penelitian pengembangan menurut Borg @ddin(&kmadinata,

2005) dapat dilakukan dengan lebih sederhana niiedibd 0 langkah:

1. Penelitian dan pengumpulan data

2. Perencanaan

3. Pengembangan draf produk

4. Uji coba lapangan awal

5. Revisi hasil uji coba

6. Uji coba lapangan

7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan

8. Uji pelaksanaan lapangan
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9. Penyempurnaan produk akhir
10.Diseminasi dan implementasi.

Dalam penelitian ini hanya digunakan lima langkalvala sebagai
pengembangan produk awal karena terbatasnya walktig tersedia untuk
penelitian.

Dalam suatu proses penelitian diperlukan adanyapoelitian sehingga
lebih memperjelas arah tindakan dalam proses piamelBerikut adalah alur

secara singkat tahap-tahap penelitian yang dilakuka

Teori kemampuan berpikir Pokok bahasan
kritis (KBKTr) minyak bum

Analisis indikator KBKr ! i} Analisis indikator konsep

Indikator KBKr Indikator konsep

Kisi-kisi pokok uji KBKr
materi minvak bun

l Pembuatan pokok uji

Pokok uji === 7————- revisi

<«————Validasi ahli—-—---

Pokok uji tervalidasi

Tahap pendahuluan

Uji coba | !
Datal | ____ revisi-—+
|
< Analisis but%r S0¢
A\ 4 A\ 4
Pokok uji hasil revi angke
Uji coba 2 Pengumpulaidate
\ 4
Data - Data angket
l analisit
Tahap uji coba Produk Awal

Gambai3.1alur penelitia
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Berdasarkan skema di atas, proses yang terjadimdpkenelitian secara
umum dapat dibagi ke dalam dua kelompok yaitu tgdeaqmahuluan dan tahap uji
coba. Tahap pendahuluan merupakan tahap awal perausproduk sebelum
diujicobakan. Tahap pendahuluan meliputi analisigtem yang diteliti yaitu
minyak bumi dan teori kemampuan berpikir kritiadl dari analisis materi dan
teori kemampuan berpikir kritis kemudian digunakamtuk menentukan
indikator pokok uji konsep minyak bumi dan teorirfkir kritis yang akan
digunakan dalam pembuatan pokok uji. Langkah safiay@ yaitu pembuatan
kisi-kisi pokok uji kemampuan berpikir kritis maiteninyak bumi dan pembuatan
pokok uji berupa uraian. Tabel kisi-kisi pokok yfing dibuat dapat dilihat pada
lampiran A.1 halaman 65.

Pokok uji berupa uraian yang telah dibuat kemudi&alidasi isi kepada
dosen. Komponen-komponen pertimbangan validasindoseupa:

a. kesesuaian indikator konsep dengan wacana, peaangian jawaban

b. kesesuaian subindikator KBKr dengan wacana, peatamydan jawaban

c. kesesuaian indikator konsep dengan subindikator KBK
Hasil validasi isi dosen ahli kemudian dipertimbieeny untuk dilakukan revisi
atau tidak guna mendapatkan pokok uji tervalidasigysiap untuk diujicobakan.
Format validasi isi dapat dilihat pada lampiran Agdaman 82.

Setelah dihasilkan pokok uji tervalidasi siap paka@ka selanjutnya
dilakukan beberapa langkah tahap uji coba. Tahapoba meliputi uji coba
kesatu instrumen pokok uji tervalidasi, skoringihgwvaban siswa sehingga

didapatkan data 1 berupa skor hasil respondenisanbltir soal pokok uji pada
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uji coba pertama, revisi pokok uji berdasarkan lhaslisis butir soal yang tetap
disesuaikan dengan indikator yang ditetapkan,aljackedua instrumen pokok uji
hasil revisi sehingga didapatkan data 2 (berupa bksil jawaban responden),
dan pengambilan data angket. Angket dimunculkara padcoba kedua karena
kebutuhan di lapangan yang menuntut adanya ang&ehat angket dapat dilihat
pada lampiran A.7 halaman 96. Langkah selanjuthgarsy hasil jawaban siswa
pada uji coba kedua dilanjutkan dengan analisis baal pokok uji (berupa nilai
reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran, dan @lgyembeda) dan analisis data
angket. Hasil analisis butir soal pokok uji darglket digunakan sebagai dasar

penyusunan produk pokok uji siap pakai.

B. Objek Penelitian
Objek penelitian berupa pokok uji kemampuan berphditis pokok
bahasan minyak bumi. Uji coba instrumen pokok wlibatkan siswa SMA
kelas X di salah satu SMA negeri di kota Bandunggytelah mempelajari

materi minyak bumi sebagai responden.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dibuat yaitu pokok ujimeempuan berpikir
kritis (KBKr) pada pokok bahasan minyak bumi berypekok uji tertulis
uraian dengan set soal sejumlah lima soal (15 Isot@). Selain itu, untuk

menilai kualitas dari pokok uji yang dibuat diguaakpula angket.
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Penggunaan jenis tes uraian dikarenakan tes urdaat melatih
kemampuan berpikir teratur atau penalaran, mengeghkba keterampilan
pemecahan masalah, dan dapat dilihat secara lapgsases berpikir siswa
(Sudjana, 2009).

Instrumen yang dibuat mengacu pada penentuakaitadi konsep dan
indikator kemampuan berpikir kritis (KBKr).  Indik@at konsep yang
digunakan yaitu: menjelaskan proses pembentukamyaki bumi,
menjelaskan komponen-komponen utama pembentuk akingumi,
mendeskripsikan bagan destilasi bertingkat fraksiyak bumi, menjelaskan
fraksi-fraksi minyak bumi dengan jumlah atom C daayek titik didihnya,
menjelaskan kualitas bensin, menjelaskan dammamkbpkaran terhadap
lingkugan. Sedangkan indikator KBKr yang digunakgmtu bertanya dan
menjawab pertanyaan, menganalisis argumen, mesKakupertanyaan ,
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaydi@aiky mengobservasi
dan mempertimbangkan laporan observasi.

Angket yaitu daftar pertanyaan yang harus diishobeang yang akan
diukur (Arikunto, 2009). Angket sebagai alat peiaila digunakan untuk
mengetahui pendapat, aspirasi, harapan, prestiggikan, keyakinan, dan
lain-lain sebagai hasil belajar (Sudjana, 2009)labapenelitian ini angket
digunakan untuk mengetahui pendapat respondendggrheualitas pokok uiji
berdasarkan keterbacaan pokok uji bagi respondagket yang digunakan
yaitu berupa pertanyaan dengan penggunaan jawadyakala. Penggunaan

skala dimaksudkan agar pencatatannya lebih ohjektif
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Teknik Analisis Data

Pada penelitian digunakan dua kelompok yang berpada satu uji coba
dengan jumlah sampel kurang dari 30 orang sehiqmghlu diuji terlebih
dahulu kenormalan distribusi sampel dan homogenltas kelompok yang
digunakan. Proses analisis data dalam penelitiarseénara umum terbagi
menjadi tiga yaitu analisis uji sampel respondemaliais data pokok uji
tertulis, dan data angket. Pada analisis pokokeujulis, data mentah yang
didapatkan berupa hasil jawaban responden kemud&aring sesuai dengan
acuan skoring yang telah ditetapkan. Setelah siokemudian dianalisis
dengan mencari nilai validitas, reliabilitas, dapambeda, dan tingkat
kesukarannya untuk mengetahui kualitas pokok ujgy@ibuat.

Berikut ini adalah paparan rumus untuk menganadaimspel (uji distribusi
normal dan homogenitas) dan kualitas pokok uji assckan tes tertulis uraian
yaitu berupa validitas, reliabilitas, daya pembelda tingkat kesukaran.

1. Analisis Normalitas Sampel
Asumsi normalitas perlu dicek keberlakuanagar langkah-langkah
selanjutnya dapat dipertanggungjawabkan (Sudjaf@s)2 Dalam uji
statistika terdapat beberapa langkah yang berbetik pengolahan data
berdistribusi normal dan data berdistribusi tidaknmal sehingga data
perlu dipastikan jenis distribusinya dalam meneatufenis uji statistika

yang tepat untuk sebaran data yang bersangkutan.

o (0i — Ei),* L (oi- Ei),” L (oi- Ei),’
) Ei Ei Ei
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keterangan:
x? = distribusi chi-kuadrat
Oi = frekuensi pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan
n = jumlah kelas dalam sampel.
Nilai dari ¥ kemudian dibandingkan dengan dafapada tabel. Apabila
nilai x* perhitungan lebih kecil dari nilai®xpada tabel maka hipotesis
sampel berdistribusi normal diterima (Sudjana, 2005
. Analisis Homogenitas Sampel

Skor-skor paling mudah untuk dikomparasikatasa parametris
apabila varian atau sebarannya pada kedua kelonzuakah sama
(homogen). Uji homogenitas dimaksudkan untuk menigahwa setiap
kelompok yang akan dibandingkan memiliki variansng sama. Dengan
demikian perbedaan yang terjadi dalam hipotesisubleanar berasal dari
perbedaan antar kelompok bukan akibat dari perimegaag terjadi di
dalam kelompok (Setyosari,2010).

x? = (In 10) {BY(n-1) log 5% . (3.2)

keterangan:
x?= chi-kuadrat
B = harga satuan Bartlett
n; = jumlah sampel

s?= varians
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Nilai dari ¥ kemudian dibandingkan dengan dafapada tabel. Apabila
nilai x* perhitungan lebih kecil dari nilai’xpada tabel maka hipotesis

kedua sampel homogen diterima (Sudjana,2005).

. Validitas

“Validitas berkenaan dengan ketetapan alat penilsehadap konsep
yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa ya®parusnya dinilai”
(Sudjana, 2009)

Scarvia B Anderson (Arikunto,2009) juga menyebutkahwa sebuah
tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengut@ryang hendak diukur.

Validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil ikieam (validitas
isi/logis) dan hasil pengalaman (validitas empirik)

Perhitungan yang digunakan untuk validitas melédkinik korelasi
Pearson’s Product Moment dengan angka kasar y&egndkakan oleh
Pearson. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

o NE O (X))

\/JlNzxz _(ZX)ZJNLNZYZ _(ZY)ZJ (3.3)

Keterangan:

Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah siswa uji coba

X = skor tiap butir soal untuk setiap siswa ujbao

Y = skor total tiap siswa uji coba
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Tabel 3.1 Interpretasi Koefisien Korelasi Validi{@sikunto, 2009)
Koefisien korelasi Interpretasi reliabilitas
0,00 <ry;<0,20 sangat rendah
0,20 <r;3<0,40 rendah
0,40 <r4;< 0,60 sedang
0,60 <r1;<0,80 tinggi
0,80 <r;1< 1,00 sangat tinggi

4. Reliabilitas

Sudjana (2009) mengemukakan bahwa reliabilitaspaiatiaian adalah
ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam memméaiyang dinilainya.
Artinya kapan pun alat penilaian tersebut digunakikan memberikan
hasil yang relatif sama.

Pada penelitian ini digunakan satu set pokok ujigydiujikan kepada
dua kelompok yang berbeda dalam waktu yang bersamBalam
pengujian reliabillitas digunakan teknik korelaseaPson’s Product
Moment dengan angka kasar yang dikemukakan olerséteaAdapun
rumusnya adalah sebagai berikut:

o NE)-(Ex)Y)

\/<|.NZ:X2 _(Z ) ANY? _(ZY)ZJ (3.4)

Keterangan:

rvy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah siswa uji coba

X = skor tiap butir soal siswa pada kelompok 1

Y = skor tiap butir soal siswa pada kelompok 2
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Nilai dari r, menunjukan hubungan antara x dan y. Besarnyaateraj

hubungan x dan y diukur oleh nilai indeks determiigingan rumus:
d=" i (35)

keterangan:
d = indeks determinasi/derajat hubungan x dan y
r = koefisien korelasi antara x dan y . (Sudj2t45)

Untuk menginterpretasikan indeks determinasi, dagan tabel
dibawah ini:

Tabel 3.2 Interpretasi Indeks Determinasi Relitgsl(Arikunto, 2009)

Indeks Determinasi Interpretasi reliabilitas
0,00 <d<0,20 sangat rendah
0,20 <d< 0,40 rendah
0,40 <d < 0,60 sedang
0,60 <d<0,80 tinggi
0,80 <d< 1,00 sangat tinggi

Setelah didapatkan nilai reliabilitas butir soalidnasing-masing
uji coba kemudian dianalisis nilai keajegan religds dari masing-masing
uji coba menggunakan t-test. Uji t adalah suatu sigtistik yang
memungkinkan kita membandingkan dua skor ratatnatak menentukan
probabilitas (peluang) bahwa perbedaan antara @ sata-rata
merupakan perbedaan yang nyata bukannya perbedagrterjadi secara
kebetulan (Setyosari, 2010).

Langkah-langkah analisis menggunakan t-test:

a. Menghitung varian kelompok

N ¥x—(¥x)?
N(N-1)

&=
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b. Menghitung nilai t

(N1—-1)s12+(N2—1)s522
J.ﬂllnrj. +1ﬂ"|il2_2

a).

N1+N2
) N1N2

c). Langkah a x langkah b

T

HMNangkah ¢

d). |

e). X=X
langkah o

f)'t:.!'m:g.fcah a

g). Bandingkan dengan nilai pada tabel, jika ngarhitungan lebih

kecil dibandingkan nilai pada tabel maka perbedagmifikan.

5. Daya Pembeda (DP)

“‘Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untukbedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) atergijswa yang
bodoh (berkemampuan rendah)” (Arikunto, 2009).

Untuk menentukan nilai daya pembeda, maka digunaksnus

sebagai berikut:

BA BB

D=——— e (3.4)
JA |B

keterangan:

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menja@abdengan

benar
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BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang mehjaoal
dengan benar

JA = banyaknya peserta kelompok atas

JB = banyaknya peserta kelompok bawah

Tabel 3.3 Interpretasi Daya Pembeda (Arikunt@20

Koefisien Korelasi Interpretasi daya pembeda
0,00 < D<0,20 sangat rendah
0,20<D<0,40 rendah
0,40 <D<0,70 sedang
0,70 <D< 1,00 tinggi

6. Tingkat kesukaran (TK)

“Bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya sesoal disebut
indeks kesukaran.” (Arikunto, 2009). Besarnya lgkam indeks kesukaran
adalah antara 0,00 sampai dengan 1,00. Butir sealah indeks
kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal tersebatueslikar, sedangkan
indeks kesukaran 1,00 berarti soal tersebut tenfaidah.

Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat leeankadalah

sebagai berikut:

Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = jumlah skor benar

JS = jumlah skor maksilmal.
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Sukar atau mudahnya butir soal dapat ditentukagatebherpedoman

berdasarkan ketentuan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3Mterpretasi Indeks Kesukaran (Arikunto:2009)

Indeks Kesukaran Interpretasi
0,00 < P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P<1,00 Mudah

Pada pengolahan data angket, data mentah kemudidath cdengan
menghitung persentase jawaban responden. Resptertirh dahulu dibagi
sama banyak ke dalam tiga kelompok yaitu tinggdasg, dan rendah.
Penentuan kelompok tersebut mengacu pada pressminmden sebelumnya
berdasarkan nilai raport siswa. Dari tiap-tiap kgbok kemudian diambil
setengahnya sebagai responden representatif. Rendegponden dalam
menjawab angket kemudian dikalkulasikan dan digkdn untuk
memudahkan perhitungan.

Pokok uji dengan kualitas yang baik dapat pula tdikei dari respon
siswa terhadap pokok uji yang dikembangkan. Jikdaggat respon positif dari
siswa, maka pokok uji dapat digunakan sebagai alair yang baik,
sebaliknya jika terdapat respon negatif dari sismaka pokok uji harus
diperbaiki.

Hasil pengolahan data baik berupa hasil pengoladsrertulis ( berupa
nilai reliabilitas, validitas, tingkat kesukaranayd pembeda) maupun data
angket selanjutnya sebagai bahan pertimbangan lapakak uji yang dibuat

perlu direvisi atau tidak untuk mendapatkan pokjpkang baik.



